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PERNYATAAN
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dalam bentuk apapun dalam perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang
berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis
lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian
akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
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ABSTRAK

NI PUTU SOMARIANTI. hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI dengan pola
laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise Kota Palu. Dibimbing oleh HADIDJA
BANDO dan MAHARANI FARAH DHIFA DG. MASIKKI.

Pengetahuan tentang ASI meningkatkan kekebalan dan daya tahan tubuh anak. Survei awal
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 Mei 2019 di Puskesmas Talise Palu, terhadap 5
orang ibu, didapatkan beberapa hal yang menyebabkan ibu tidak memberikan ASI. Ibu
mengatakan ASInya hanya sedikit yang keluar, pada saat menyusui puting susu ibu lecet dan
terasa nyeri sehingga ibu berhenti memberi ASI, ibu menganggap ASI dapat digantikan
dengan susu formula. Anggapan ini muncul dari ibu yang mempunyai pekerjaan, untuk itu
dibutuhkan peran petugas kesehatan untuk memberikan pemahaman yang benar tentang
ASI. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang
ASI dengan pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu nifas tiga yang berjumlah 123 orang, dengan jumlah sampel
34 orang, dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Hasil penelitian
pengetahuan baik sebanyak 38,2%, pengetahuan cukup sebanyak 44,1% dan pengetahuan
kurang baik sebanyak 17,6%, pola laktasi baik sebanyak 47,1% dan kurang baik sebanyak
52,9%. Hasil uji Pearson Chi-Square nilai nilai p value: 0,000 (p value < 0,05), maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada tingkat pengetahuan ibu tentang ASI dengan pola
laktasi pada 0-6 bulan di Puskesmas Talise. Kesimpulan ada hubungan tingkat pengetahuan
ibu tentang ASI dengan pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise.

Kata kunci: Pengetahuan, ASI, Laktasi



ABSTRACT

NI PUTU SOMARIANTI. Relationship between the level of knowledge of mothers about
breast milk and lactation patterns in 0-6 months infants at Talise Health Center City Palu.
Guided by HADIDJA BANDO and MAHARANI FARAH DHIFA DG. MASIKKI.

Good knowledge of Exclusive Breastfeeding increases husband's support for his wife in
giving ASI to her baby. The initial survey conducted by researchers on May 28, 2019 at
Talise Palu Health Center, on 5 mothers, found several things that caused mothers not to
give ASI. Mothers say only a little milk comes out, when breastfeeding the mother's nipples
abrasions and feels pain so that the mother stops giving milk, the mother considers breast
milk can be replaced with formula milk. This assumption arises from mothers who have
Jobs, for this reason the role of health workers is needed to provide a correct understanding
of breastfeeding. The purpose of this study was to analyze the relationship between the level
of knowledge of mothers about breast milk and lactation patterns in infants 0-6 months at
Talise Health Center. This type of research is quantitative with an analytical approach using
a cross sectional design. The population in this study were all postpartum mothers in the last
three months of 2019 0-6 months in Talise Palu Public Health Center, Central Sulawesi
Province in the first quarter of 2019 totaling 123 people. The sample amounted to 34 people,
with purposive sampling sampling technique. The results of the study were 38.2% good
knowledge, 44.1% sufficient knowledge and 17.6% poor knowledge, good lactation patterns
as much as 47.1% and 52.9% less well. Pearson Chi-Square test results value p value: 0,000
(p value < 0.05), then HO is rejected and Ha is accepted which means there is a level of
knowledge of mothers about breastfeeding with lactation pattern at 0-6 months at Talise
Health Center. The conclusion is that there is a relationship between the level of knowledge
of mothers about breastfeeding and lactation patterns in infants 0-6 months at Talise Health
Center.

Keywords: Knowledge, Breast Milk, Lactation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberian air susu ibu secara ekslusif pada bayi sejak usia 0 sampai 6
bulan sangat bermanfaat untuk tumbuh kembang bayi serta antibodi.
Kandungan antibodi pada ASI Eksklusif sangat tinggi, yang bermanfaat
dalam pembetukan sistem kekebalan tubuh bagi bayi yang mendapatkan ASI.
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif selama enam bulan, proses Inisiasi
Menyusu Dini  (IMD) vyang menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilannya. Inisiasi Menyusu Dini, adalah proses memberikan ASI
segera setelah bayi dilahirkan, biasanya dalam waktu 30 menit sampai 1 jam
pasca bayi dilahirkan dan tertuang dalam Surat keputusan Menkes No
450/Menkes/SK/IV/2004 (Kemenkes R1 2014).

Pelaksanaan IMD yang dilaksanakan dapat meningkatkan produksi ASI
secara dini, sehingga tidak ada lagi alasan “ASI kurang, atau ASI tidak keluar
yang seringkali menjadi penghambat ibu untuk menyusui bayinya secara
eksklusif hingga bayi berusia 6 bulan. IMD mencegah kematian bayi terutama
dinegara berkembang. Praktek IMD dapat mencegah 22% angka kematian
bayi baru lahir. Mengurangi angka kematian bayi baru lahir Word Health
Organization (WHO) merekomendasikan para ibu untuk memberikan
kolostrum saja dalam satu jam pertama kehidupan bayi. Berbagai upaya telah
dilakukan untuk mempromosikan pemberian ASI Eksklusif. Tetapi untuk
IMD, masih sedikit materi yang sampai kepada ibu-ibu, baik melalui kader
kesehatan maupun petugas kesehatan di sekitar tempat tinggalnya. Bahkan
hanya di beberapa rumah sakit bersalin (di kota besar) dapat ditemukan
layanan IMD untuk ibu melahirkan (Kemenkes RI 2015).

Ketika bayi menyusu, payudara mengirimkan rangsangan ke otak. Otak
kemudian bereaksi mengeluarkan hormon prolaktin yang masuk ke dalam
aliran darah menuju kembali ke payudara. Hormon prolaktin merangsang sel-
sel pembuat susu untuk bekerja, memproduksi susu. Sel-sel pembuat susu
sesungguhnya tidak langsung bekerja ketika bayi menyusu. Sebagian besar



hormon prolaktin berada dalam darah selama kurang lebih 30 menit, setelah
proses menyusui (Kemenkes RI 2015). Secara alamiah proses inisiasi
menyusu dini akan merangsang produksi asi didapat pasca salin, membantu
pengeluaran plasenta dan mencegah perdarahan. Keuntungan IMD bagi bayi
salah satunya adalah meningkatkan keberhasilan menyusui secara ekslusif
dan lamanya bayi disusui membantu bayi mengkoordinasikan kemampuan
isap, telan dan napas (JNPK-KR 2015).

IMD masih sulit diterapkan karena kebanyakan ibu tidak tahu bahwa
inisiasi menyusu dini sangat bermanfaat, proses yang hanya memakan waktu
satu jam tersebut berpengaruh pada sang bayi seumur hidup serta adanya
beberapa pendapat yang tidak benar, diantaranya yaitu ibu menganggap
bayinya akan kedinginan bila tidak segera dibedong, ibu terlalu lelah untuk
segera menyusui bayinya, ibu takut jika bayinya jatuh, ibu merasa badan dan
bayinya masih kotor sehingga harus dimandikan, kolostrum tidak keluar atau
jumlah kolostrum tidak memadai sehingga diperlukan cairan lain, kolostrum
tidak baik, bahkan berbahaya untuk bayi. Pengetahuan tentang IMD belum
banyak diketahui masyarakat karena inisiasi menyusu dini merupakan ilmu
pengetahuan yang baru (Roesli 2018).

Manfaat inisiasi menyusu dini menurut penelitian Edmond, dkk dari
Inggris terhadap 10.947 bayi di Ghana menyatakan bahwa 22% kematian bayi
di bawah usia 28 hari dapat dicegah dengan memberikan ASI segera setelah
lahir dan 16% bila bayi disusui sejak hari pertama kehidupannya. Manfaat
yang bisa diperoleh dengan memberikan IMD adalah menurunkan risiko
kedinginan (hypothermi), membuat pernapasan dan detak jantung bayi lebih
stabil, bayi akan memiliki kemampuan melawan bakteri, bayi mendapat
kolostrum dengan konsentrasi protein dan immunoglobulin paling tinggi
(Maryunani 2018).

Data di Indonesia diperkirakan bahwa 20% bayi meninggal sebelum
mencapai usia 1 tahun. Hampir setengah dari kematian bayi ini terjadi pada
masa neonatal yaitu pada bulan pertama kelahiran, bayi sangat rentan
terhadap kesakitan dan kematian. Angka Kematian Bayi (AKB) mencapai 32
per 1000 kelahiran hidup, sedangkan jumlah bayi yang meninggal di



Indonesia berdasarkan estimasi SDKI 2012 mencapai 160.681 anak. Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2018 AKB mencapai angka 10,4/1.000 KH (Dinkes
Prov. Sulteng 2018).

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia cakupan IMD
tahun 2018 sebanyak 34,5%. Cakupan ASI eksklusif untuk Propinsi Sulawesi
Tengah tahun 2018 dari jumlah bayi 60.755 orang dan yang mendapat ASI
Ekslusif sebesar 20.455 orang (33,7%). Cakupan pemberian ASI Eksklusif
pada bayi 0-6 bulan pada tahun 2018 di Kota Palu dari jumlah sasaran bayi
2.710 yang mendapat ASI Ekslusif sebesar 1.844 orang atau 68,03%.

Berdasarkan data dari Puskesmas Talise tahun 2017 jumlah bayi
sebanyak 379 orang dan ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 139
orang (36,6%), tahun 2018 jumlah bayi sebanyak 360 orang dan yang
memberikan ASI ekslusif sebanyak 120 orang (33,3%). Tahun 2019 dari
bulan Januari sampai April jumlah bayi sebanyak 372 orang dan ibu yang
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 100 orang (26,9%).

Pendapat Riksani (2013) dalam penelitian Tantina (2015) alasan ibu
yang menjadi penyebab kegagalan pemberian ASI eksklusif bermacam-
macam. Anggapan yang paling sering berkembang di masyarakat adalah tidak
keluarnya ASI dan jumlah ASI yang dianggap kurang. Hal ini membuat ibu
panik karena merasa “kasihan” saat mendengar tangisan bayi. Maka
keputusan yang diambil oleh ibu adalah memilih alternatif lain dengan
memberikan susu formula. Ibu tidak akan mengambil keputusan tersebut jika
ASI cepat keluar pada ibu post partum pada hari pertama (1x24 jam) setelah
melahirkan sehingga ibu atau keluarga tidak memilih alternatif lain yaitu
memberikan susu formula. Selain itu juga bahwa pada 2x24 jam pertama bayi
baru lahir memiliki simpanan energi di dalam tubuh berupa glukosa
(glikogen).

Pengetahuan yang baik tentang ASI Eksklusif meningkatkan dukungan
suami kepada istrinya dalam memberikan ASI kepada bayinya. Dukungan
yang diberikan suami akan mempengaruhi kondisi psikologis ibu yang akan
berdampak terhadap keberhasilan menyusui. Suami merupakan faktor
pendukung pada kegiatan yang bersifat emosional dan psikologis yang



diberikan kepada ibu menyusui. Sekitar 80% sampai 90% produksi ASI
ditentukan oleh keadaan emosi ibu yang berkaitan dengan refleks oksitosin
ibu berupa pikiran, perasaan dan sensasi. Apabila hal tersebut meningkat akan
memperlancar produksi ASI (Prasetyono 2018).

Susu formula dibuat mirip ASI, tetapi tidak akan sama dengan ASI.
Pertumbuhan bayi yang diberi susu formula lebih cepat terutama berat
badannya namun bayi yang diberi susu formula sangat rentan dengan berbagai
penyakit, termasuk penyakit infeksi dibandingkan dengan bayi yang diberi ASI
eksklusif. Bayi yang diberi ASI memiliki status gizi normal, sedangkan bayi
yang diberi susu formula memiliki status gizi kurang bahkan memiliki status
gizi lebih (Wahyuni 2011).

Survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 Mei 2019 di
Puskesmas Talise Palu, terhadap 5 orang ibu, didapatkan beberapa hal yang
menyebabkan ibu tidak memberikan ASI. Ibu mengatakan ASInya hanya
sedikit yang keluar, pada saat menyusui puting susu ibu lecet dan terasa nyeri
sehingga ibu berhenti memberi ASI, ibu menganggap ASI dapat digantikan
dengan susu formula. Anggapan ini muncul dari ibu yang mempunyai
pekerjaan, untuk itu dibutuhkan peran petugas kesehatan untuk memberikan
pemahaman yang benar tentang ASI. Disamping itu ibu yang sempat
memberikan ASI namun memberikan susu formula, dengan alasan ini ibu
memberikan susu formula kepada bayinya, disamping itu ibu beranggapan
susu ibu bisa digantikan dengan air madu yang nilai gizinya lebih baik
daripada ASI ibu. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ”Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI
dengan pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah ~ dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang ASI dengan pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di

Puskesmas Talise?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

2.

Dianalisisnya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI dengan
pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise
Tujuan Khusus
a. Diidentifikasinya tingkat pengetahuan ibu tentang ASI di Puskesmas
Talise
b. Diidentifikasinya pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise
c. Dianalisisnya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI dengan
pola laktasi pada bayi 0-6 bulan di Puskesmas Talise

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Ilmu Pengetahuan

a. Hasil penelitian ini, dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.

b. Dapat dijadikan bahan kajian untuk melanjutkan penelitian ini

Bagi Masyarakat

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat
dalam pemberian ASI dan pola laktasi.

b. Diharapkan penelitian ini dijadikan bahan pertimbangan jika
memberikan ASI pada bayi

Bagi Puskesmas Talise

a. Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi bagi Puskesmas Talise
tentang pemberian ASI eksklusif dalam rangka meningkatkan cakupan
ASI eksklusif.

b. Untuk tenaga kesehatan pemegang program ASI Eksklusif secara
khususnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam memberi konseling
tentang ASI eksklusif sebagai bentuk dukungan terhadap program
peningkatan program cakupan ASI eksklusif.
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